BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan membahas tentang contoh-contoh
sistem pakar yang telah dibangun sebelumnya dengan
menggunakan metode Certainty Factor maupun dengan
metode lainnya. Untuk mengelola peternakan, peternak
membutuhkan informasi dan pengetahuan yang membantu
dalam mengambil sebuah keputusan, pengetahuan yang
dimaksud yaitu pengetahuan yang diambil dari 1lmu
pengetahuan. Hal 1ni mengakibatkan perlunya seorang
pakar atau spesialis atau ahli untuk membantu peternak
dalam mengambil keputusan sebab jika hanya mengandalkan
pengetahuan peternak sendiri maka akan menghasilkan
hasil yang kurang maksimal. Tetapi, tenaga atau ahli
manusia yang pengetahuannya akan digunakan tidak selalu
tersedia, ataupun sulit diakses oleh peternak karena
jarak yang Jjauh atau mahalnya biaya pengobatan,
sehingga dari permasalahan ini dibentuklah sebuah
sistem pakar. Sistem pakar merupakan suatu sistem
komputer yang dirancang agar dapat melakukan penalaran
seperti layaknya seorang pakar atau ahli pada bidang
keahlian tertentu (Tentua, 2009).

Mendeteksi penyakit pada sapi secara otomatis
diperlukan pengetahuan yang sangat mendalam sehingga
dapat menghasilkan hasil yang akurat. Penelitian 1ini
pernah diteliti oleh Ardianto et al. (2012) vyang
dilakukan berbasis mobile android dengan tools android
SDK yang menggunakan bahasa pemograman java, serta
penelitian ini menggunakan metode frame based dan rule
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based knowledge representation yang menghasilkan bahwa
metode tersebut sangat cocok untuk diterapkan pada
aplikasi mobile. Penelitian juga menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang cukup mencolok dengan
menggunakan metode rule based dan frame based. Metode
frame based dinilai memiliki tingkat kevalidan yang
jauh lebih baik daripada tingkat kevalidan hasil
diagnosa metode rule based. Penelitian sistem pakar
penanganan dini pada penyakit sapi dengan menggunakan
metode certainty factor juga pernah dilakukan oleh Lena
& Suryaman (2014) dengan berbasis android. Sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit hewan ternak sapi juga
pernah dilakukan oleh Widiastuti (2009) dengan berbasis
dekstop menggunakan aplikasi visual basic 6.0. Selain
penelitian tentang diganosa penyakit sapi, penelitian
tentang diagnosa penyakit kulit sapi secara khusus juga
pernah dilakukan oleh (Syatibi, 2012).

Sistem pakar dapat  juga dibangun dengan
menggunakan metode forward chaining. Metode ini pernah
dilakukan juga oleh Folorunso et al. (2012) untuk
mengidentifikasi jenis air mineral, disebabkan banyak
sekali jenis air mineral maka dengan menggunakan ciri-
ciri air mineral kemudian akan menghasilkan output
jenis dari air tersebut. Metode forward chaining juga
digunakan oleh Patel et al. (2013) untuk
mengidentifikasi jenis virus yang dialami manusia
terutama virus yang disebabkan oleh makanan maupun
udara berdasarkan gejala-gejala yang dialami. Sistem
pakar ini mampu mengidentifikasi virus yang diderita
dengan waktu yang singkat dan hasil yang akurat. Metode

forward chaining juga mampu untuk mengidentifikasikan
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kerusakan-kerusakan pada mobil, hal ini memudahkan
pemilik mobil dengan mudah melakukan perbaikan terhadap
mobil tanpa harus pergi ke bengkel mobil jJika
kerusakannya bisa ditangani sendiri (Deepa &
Packiavathy, 2012). Sama halnya dengan Yusof et al.
(2013) yang menggunakan metode ini untuk menyelesaikan
masalah untuk mendiagnosa jenis penyakit kulit pada
anak-anak. Anak-anak yang terkenal dengan kulitnya yang
sensitif jika tidak dirawat dengan baik maka akan
merusak kulit, dengan adanya sistem 1ini maka akan
membantu orang tua dalam merawat kulit anak mereka dan
penelitian membuktikan bahwa hasil yang didapatkan
sangat akurat. Penelitian juga menunjukan bahwa metode
ini selain untuk mendiagnosa penyakit kulit, metode ini
Juga digunakan oleh Meemasuk & Chantrapornchai (2013)
untuk mendiagnosa penyakit ginjal berdasarkan gejala-
gejalanya serta memberikan informasi mengenai nutrisi
atau makanan yang cocok untuk dikonsumsi penderita,
serta dilakukan oleh Saputra (2011), yang mendiagnosa
penyakit paru-paru pada manusia dengan memasukkan
gelaja-gejala vyang dialami serta memberikan cara
penanggulangannya.

Metode certainty factor pada penelitan mendiagnosa
penyakit pada ternak sapi digunakan untuk mengatasi
ketidakpastian dari gejala-gejala yang dialami sapi.
Banyak sistem pakar vyang juga menerapkan metode
Certainty Factor. Metode ini digunakan untuk
mendiagnosa penyakit anak dengan hasil yang optimal
Jika seorang atau sekelompok pakar dalam hal ini dokter
ahli anak telah mendefinisikan secara jelas nilai CF

setiap gejala penyakit terhadap kemungkinan terjadinya
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penyakit anak, yang dilakukan oleh (Latumakulita,
2012). Metode 1ini juga digunakan oleh Daniel &
Virginia (2010), untuk mendiagnosa penyakit demam,
sebab penyakit demam biasanya dianggap sebagai penyakit
biasa jadi kurang diberikan perhatian khusus tetapi ada
juga penyakit demam yang merupakan gejala awal dari
penyakit yang berbahaya. Selain untuk mendiagnosa dan
mengatasi masalah ketidakpastian pada penyakit, metode
ini  juga mampu untuk mengatasi permasalahan dalam
pemilthan tangki aquarium beserta jenis-jenis ikan yang
cocok (Mohammadi & Jafari, 2014).

Selain metode certainty factor vyang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah Kketidakpastian,
metode fuzzy logic juga mampu mengatasi masalah
tersebut meskipun tidak sesederhana metode certainty
factor. Peneliti sebelumnya telah berhasil menggunakan
metode ini untuk meneliti penyakit atau virus hama dan
cara mengatasi tanaman yang terkena hama dengan hasil
yang akurat (Saini et al., 2002). Penelitian dengan
menggunakan metode ini juga dilakukan oleh Nuryawan
(2005) untuk mengidentifikasi kayu yang cocok untuk
bahan konstruksi.

Selain metode knowledge based yang digunakan ada
juga metode rule based yang dapat digunakan untuk
mendiagnosa penyakit, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Latumakulita & Montolalu (2011) untuk mendiagnosa
penyakit ginjal.

Berdasarkan hal tersebut maka akan dibangun sistem
pakar berbasis web yang dapat dijadikan sarana bagi
peternak sapi untuk melakukan analisis tentang penyakit

sapi beserta cara penanggulangannya terhadap virus atau
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penyakit yang diderita sapi tersebut. Penulis akan
membuat sistem pakar berbasis website dengan metode
certainty factor.

Sistem pakar untuk mendeteksi penyakit pada sapi
beserta penanggulangannya sudah pernah dibuat oleh
beberapa orang tetapi dengan menggunakan metode yang
berbeda. Sistem pakar tersebut dapat dibandingkan
sebagail berikut:



-andur-i1p Buek 1SewaAo0jul uexeunbbuauw ejelab-epelab 13a9dss
ejelob-epelab ue 1aaquauw uebuap 1des uedJesepuasaq 1des 3mjeAuad
uexJesepuaaq eldas 1des 31 1jeAuad eped 1des eped 1uIlp
1des yeuuaal | 3IpeAuad eped 1uip ueuebueuad 1M 3 eAuad ueuebueuad
eped 31yeAuad ueisyalapuad | uep uelsyalspuad esoubelp ue 1aaquauw 1sbun4
esouberpua) uexneap ueyneapn ueynean Mnaun
(6002
<panmserpim Burpuequad
gam doasxaq (ztoz
si1seqaag J1031oe4H si1seqdag 0°9 | ‘T 1e 18 ojuelpuay)
Ayurelaa)d o1seg |ensip uorjeljuasaaday
=]elon KT 31J0s0oJ01)\ | abpagmouy Mruxdl | (ZTOZ “1913BAS)
uebuaqg eA uebuaq eliauny uelley 103190e4 (Caner
uuebuenbbueuad | eAuuejeqobuad uebuaqg prouapuy Aurelaa) ‘ueweAuns
©vla9s9g ueq 911qON Siseqaag ETelox ETN ® eual)
1des 31mjeAusd 1des >euua] 1des 11eAuad uebBuaqg qom 1des 31 1eAusd
esouberpuapy | uemaHq J1XeAuad 1u1g ueuebueuad siseqJdag i1deg eped 1uiqQ
Mnjun Jaexed esoubelpua)y | uUep uelSyalapuad 1INy 3eAuad ueuebueuad
walsis 1seyijde 3n3un »niun Jexed lemy esoubeiqg aexed walsis
ueunBuequad Jexed walisisS | WwalsiS uelenquad Jexed waisis 1seyidy walsis

unbueqip yeuaad bBueA i1des uaeded walsis uebulpueqaad T-Z lo2gel

4




31 1eAuad
esoubeirpuauw
¥njun nusau
uexjrduelsp
uexe

11Ul WalSI1S eped

uelpnuway
1 1jeAuad
ejelab-ejelab
uexpinsewsw
Mnjun uejidwel
j1duey uedy

311jeAuad situal
yrpruwaw aasn
yepoalas uelpnuay
31 1jeAuad esoubelp
nuaw uejidwel

[1duel ueyy

1aep 1sewJdojul
ueejuilwaad
ednuaq
Buek exnwaejue
uejiduel

[1duel uey

19sSn uel1pnuay
proapue eped
aoejaalu] Jasn
neje exnwJielue
uejiduel

[1duel uexy

ueeunbbuad

gom siseqaaq
uerlsedepi1ay
Bunpuebuauw
undsauw

1des 3 eAuad
esoubelpuauw
Jedep

ebburyas a03oey
AJureluad
apolau
uexeunbbuaw
uebuap eA
uuebue nbBueuad
'JaRD UBY IJ9quaw

BlIA9S d9sSn ue)

-doasyap
s1seqJaaq
eAuuejeqobuad

eaeds HBuejual

“paseq ajna uep
paseq aweaj njieA
uoryeljussaadaa
abpamouy apolauw
uexeunbbuaw uep

proJapue ajiqouw

“dHd
uexeunbbuaw

uebuap gom
siseqaaq Jo03loej
Ajureluad
apolaw
uexeunbbuaw 1ul
walsIs geqgas
uerysed>ep13ay
Bunpuebuauw
ngasaal ejelab
undmjsaw usaised

elnaapip HBueAk

‘ap1qou
si1seqaaq
proapue
uexeunbbuaw
uebuap 1des
Meuuaal uemay
ysjo ejrispip
BueA 31xeAuad
epeflab

1Jep Isew.aojul
Jeyrjpsuw uep
esi jeuebuau

yepnwaadwaw

qT




©119S9(
31 jeAuad

ueu Bbunway
ebiy

ednaaq bBueA
esoubelp jiIsey
uey | 1dweusauw
BueA

esoubelp jiIsey
uewejey ay
Mnseuw uelpnuway
ejelob-epelab
uexJaesepuaq
1des 3 1jeAuad
esoubelrpuauw
uexe walslis
uerpnuway ides
1wejerp bueAk
ejelab-epelab
uex-3ndur-Huauw

19sn uel1pnway|

esoubelp
sasoud jiIsey
uexJesepaaq ue
X 1SepuawoMaa1p
Buek

ednuaaqg a1ye

Isnjos

uendwisay
uey | 1dweusaw
uee walslis
uelpnway Jasn
uexandur BueA
ejelab-epelab
uexJesepuaq
esoubeilp
sasouad
uexnejaw

uede walsis

esoubelp jiIsey
1seame 1exbuil
eluaas esoubelp
j1Sey ueyjirdweusauw
uede walslis

eyeuw “ueeAueluad
gemeluaw aasn
yepalas -esoubelp
sasoud eped
ueeAuelaad 1s143q
pueA uejirduel
[nounw uexe

BYew esoubelpip

urbur Buek

13sn epeday]
1Seuwaojul
ueraaquad

uep uesej]aluad
1Sewaojul
ueejuilwaad

ue> | 1dweusaw
uexe

WalsSIS uelpnway
walsIs epeday
1Seuwaojul
uex-31ndui
-Buaw aasn

uelIpnNWaY J8sn

31 1eAuad
ejelab

esi jeuebuau
¥njun

eSl1eue ulesap
By nuaelUe
j1duey

uede uelpnua
uemay ueynipay
uebuap 1ensas

ejelab yrjrwsuw

97




*1ngasJaal
3 1eAuad
qeqgaAuad

uep ‘uejeqobuad

‘ueyebaouad
ednaaq 3ndino
ue> 119aquaw

uep jeanye
uebuap wnuwn
eJedas 1des
Yeuaal uemay
eped 31meAuad
Z€ esoubelpuauw
Jedep

1UI WalSIS

Jeane uebusp
1des 31mjeAuad
esouberpbuauw

jedep 1ul

Jexed walsis

eles

uedey uep eles
euew 1p esoubelp
uexneaw jedep
uep esoubeilp
uenejaw wejep
19sn yepnwaadwaw
ebburyss

proJapue ajigou
eped uejeliaq

1UI Wa)SIS

ji31sads yiga|
uebuap 1des
Meuuaal uemay
eped 31Ny

31 jeAuad >njun
snsnyy| eJdeodas
uep jeamje buek
esoubelp jisey
uey | 1seybuauw
Jedep

1UI WalSIS

efles euewip
eAuuexeunbbuauw
wepep aasn
yepnwaadwaw
eyew ajiqouw
si1seqaaq
uebuap proapue
eped uejelliaq
1UI WalsIs uep
jeamje eaeodas
wnwn eaeodss
1des 1mjeAuad
esouberpuau
esi1q yepns

1UI WaISIS

ueyrga oy

-ueyebaouad

uep gegaAuad
“eAuueleqobuad
eJaed uebuap
1dexbusajip ueye
uep eAuloqoq

LT




-1des 31 1eAuad

-Bueuao yajo
sasyelp esiq
eAuey ‘efles
eders yajo
sasyelp esiq
Mepi1y ebburyss

eAuey rul walsis
-1des Meuual

eped 3meAuad
enwas esoubelpusu
dexbuaj

©BJARI3S Mepil 1ul

1des
Meuaal uemay
M 3 eAuad

IDIPas yiseuw
esoubelpip
BueA 3mjeAuad
3ndino uep

0310J heje doysyop | walsis eped eluas esouberpuau proapue eped
Jequeb uerbeqip s1SeqJdaq proJapue ajiqou )njun uexuepelp
uebueanyay Jenqip | yajo sasyelp esiq | snsnyyaal eAuey | esiq eAuey 1ul uebue.uanyay|
yedepuaal Ul WalSIS | eAuey 1ul walslis Ul Walsis Jexed walsis
-uejyenquad
sosouad

wepep yepnu
yiga] ebburyss
1D dAomaweay
uexeunbbuaw
uep J03oe4
A3urelaa)
apolauw
uexeunbbuaw

uebuag

eueuw
—eueuw 8 yemeq
1p jedep ejuass

eles uedey uep

8T




njusjuaay Bueuo

1des
1eAuad ebil
esouberpusw ndwew

67




20

Berdasarkan tabel perbandingan di atas ditunjukan
bahwa sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada
hewan ternak sapi pernah dibangun tetapi kurang begitu
lengkap dalam jumlah penyakit yang didiagnosa maupun
kurang menarik dalam tampilan antar mukanya. Pada
sistem pakar berbasis mobile hanya dapat mendiagnosa 5-
8 penyakit. Sedangkan pada sistem pakar yang akan
dibangun, akan mendiagnosa 32 penyakit. Sedangkan untuk
berbasis dekstop, pada web yang dibuat hanya
menggunakan PHP sehingga tampilan vyang dihasilkan
kurang menarik dan terlalu sederhana. Oleh sebab itu,
penulis ingin mengembangkan sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit pada hewan ternak sapl secara
lebih lengkap (untuk informasi penyakit tersebut untuk
penyebab, pencegahan dan pengobatannya) dan akurat
lagi. Penulis juga membangun sistem pakar ini dengan
menggunakkan bahasa pemograman PHP dengan framework CI
sehingga lebih mudah dan dalam pembuatannya.



